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Penelitian ini mencliti tentang pengaruh cira merek Sampoerna pada Minat pembelian
pada produk rokek sampoemna Flava df kalangan mahasiswa Fakulias Ekonomi Universitas andataz,
serta mengetabui pengaruh variable pembentuk cira merek vakoi citra penhuat, citra pemakai dan
citra produk terhadap minat beli mahasiswa pada produk rokok Sampocma Flava populasi yang di
1eliti adalah Mahasiswa FE-UA dengan teknik accidental sampling urisk memilih sampeiny,

Penelitian ini menzgunzkin pengujian insrumen dengan uji validitas, uji resbilitas dan uji
aormalitas selain i d gungkan jugs uji asumsi klastk. Untuk pengolahan data di gusakan analisa
regresi berganda dan menggunakan wji fdan uji t ok mengeizhui penganh sedira parsial dan
secarn sersmpak.Pengolohan dut dilolakan demgan menggunakan soffware SPSS L300 for
witdows Uji statistik menunjukkan bahwe secore serentak faktos-faktor yung ditelits berpengaruh
ternadap minat beli pada produk Sampoerna v Pengujian secara parsial menunjukkan hasil
bahws variabel citea pembuat dan citra produk berpengaruh secars signifikan techadap minat beli
padn produk Sanpoema Flavi,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang

Merek merupakan salah satie instrument penting dalam kegiatan bisnis pada
perusahaan-perusahaan yang bergerak dinamis pada saat tingkat persaingan makin
ketat, merek menjadi sangat penting dalam strategi pemasaran (Tjiptane; 2001,
Merek bukan hanva sckedar pama. 1stilah, tanda ataupun simbol saja. Lebib dari itu,
merek merupakan sebuah janji pervsahaan unluk secarn kensisten memberikan
gambaran, semangal, dan pelavanan pada Konsumen. Darl perspektil’ konsumen,
merek vang terpercaya merupakan jaminan atas konsistensi kerja suatu produk dan
menyediakan manfast  apapun  vang  dicant kensumen  ketika membelt  dan
menggunakan produk atau jasa tersebul,

Hal ini senada dengan pendapat A, Aaker (1999} vang menvatakan bahwa
suatn prodok atau jasa yang mempuonyal “merck” yang koat, akan lebib bernila
dibandingkan produk atau jasa yang lain. Citra merek vang koat akan memungkinkan
perusahaan untuk merath kepercayaan langsung dan konsumen di pasar. Tetapi, hal
ini bukanlah sesuatu vang akan datang dengan tiba-1iba, melainkan dibangon melalu

sebuah proses vang cukup panjang bahkan tidak jarang memakan wakiu vang sangal

lama.




Melald merek diharapkan terjalin inferaksi secarn emosional antara
perusahaan penghasil produk dengan konsumen. Karena makin kuvat soatu merek,
makin kuat pula interaksinva dengan konsumen dan akan makin banvak asosias
merek fhrand avsociations scbuah produk vang terbeniuk dalam benak konsemen.
Jika asosizsi merek vang terbentuk itu memiliki koalitas dan kuantitas yang kuat,
potensi ini akan meningkatkan citra merek {citra merek) dari produk tersebut.

Citra merek  yapg  kuat  sclanjutnya  akan  berperan besar  dalam
meningkatkan angka penjualan sebush produk, Salah sate upays membentuk asosiasi
merck untuk membanguen citra merek adalabh memperkuat karakieristik  produk
dengan mempersempit segmen vang digarap.

Industry rokok di Indonesia merupakan pasar yang telah diisi olch pemain-
pemain besar sepertt Sampoernad, Djarum, Gudang Garam, dan Marlboro,

Musing-masing produsen rokok mengeluarkan bermacam-macam produk
sepertl Sampoerna dengan A Mild, Djacam dengan [jarwm super-nya dan lain-lain,

PPada saat ind para produsen rokok banvak mengeluarkan varian produk
vang baru sepert Marlboro Black Menthel, Sampeerna Flava dan lain-lain. Produsen
vang mengejar scgmen pasar vang lebih rendah juga mengeluarkan vanan bar
seperti Class Mild dengan Class Mild mentholnyva.

Citra merek sampoerna yg melekat di ingatan konsumen begitu kuat, selain
karena sampoerna salah satu pemain besar dalam industry rokok juga dikarenakan
memposisikan din sebaga pemain perlama di kelas low tar dan low nicotine, Dengan

iklan pintamya, ;11eﬂgukﬁhl-:an sampoerna sebapai markel leader i kelas Mild

dengan marke! share sebesar 38.1% per September 2009 {S8WA edisl 09 2010).




BAB YV

PENUTUP

Berdosarkan analisa dan pembahasan. maka berikut ini penulis mencoba

menarik beberapa ktaimpu]ﬂﬁ. keterbatasan dan saran yange mungkin diperlukan

terhadap hasil pengolahan variabel-variabel vang diteli. Hal ini bertujuam untuk

dapat memberi pertimbangan azar dapat meningkatkan eitra Sampoerna di mata para

calon pelanggan. Hal im dilakukan untuk membantu perusabaan-perusahaan rokok

dalam meningkatkan penjualan dari produk mereka dengan meningkatkan nilai

mereka di mata konsumen,

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengemukakan

kesimpulan sebagal berikut:

i

I

Lid
b

Umumnya responden mempertimbangkan Ciwa Merek  terhadap  minat
pembelian,  Responden  mempunyai  tanggapan  positf  terhadap  minat
pembelian produk Sampoerna pada mahasiswa FE-UA,

Faktor Citra pembuat dan citra produk mempunyvai pengaruh vang positil
terhadap minat pembelian produk Sampoerna Flava pada Mahasiswa FE-LAL
Diari hasit penelitian int maka penulis dapat menyimpulkan babwa faktor citra
pemakai  tidak T'i'l_ﬂmpm'lj-'ai pengaruh yang  signilikan  terhadap minat

pembelian Sampoerna Flava pada Mahasiswa FE-UA.
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